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Abstrak 
 
Pembelajaran bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris, perlu diperkenalkan sejak usia dini karena pada masa ini anak berada dalam tahap perkembangan bahasa yang sangat pesat. Namun, kenyataannya masih banyak anak usia dini yang mengalami kesulitan mengenali dan menyebutkan kosakata dasar dalam Bahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal kosakata Bahasa Inggris dasar pada anak usia 5-6 tahun melalui permainan Mystery Box. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart, dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tiga pertemuan. Subjek penelitian adalah 15 anak kelompok B di RA Al-Kautsar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan permainan Mystery Box dapat meningkatkan kemampuan kosakata anak secara signifikan. Sebelum tindakan hanya 27% anak yang menunjukkan pemahaman terhadap kosakata dasar, namun setelah siklus II, 93% anak berada pada kategori Berkembang Sangat Baik. Dengan demikian, permainan Mystery Box terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata dasar Bahasa Inggris dasar anak usia dini. 
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 Pengantar
Bahasa merupakan faktor penting dalam perkembangan anak usia dini dan seharusnya diperkenalkan sejak usia balita. Kemampuan bahasa memainkan peran penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini dan pembentukan keterampilan sosial. Bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media untuk mengekspresikan perasaan, kebutuhan, dan pikiran, serta memperkuat ikatan sosial dengan lingkungan sekitar. 
Di era globalisasi, belajar bahasa asing, terutama bahasa Inggris, merupakan keterampilan penting untuk perkembangan anak di masa depan. Anak-anak prasekolah berada dalam fase penting yang disebut sebagai “fase emas” perkembangan bahasa. Pada masa ini, otak anak mampu menyerap informasi baru dengan sangat cepat dan efisien. Oleh karena itu, strategi penting untuk mempersiapkan anak-anak menghadapi era globalisasi adalah dengan memperkenalkan mereka pada bahasa Inggris sejak usia dini. Namun, dalam praktiknya, mengajarkan kata-kata Inggris kepada balita tidaklah mudah jika tidak didukung oleh metode pengajaran yang efektif.
Berdasarkan pengamatan awal RA Al-Kautsar, beberapa anak dalam kelompok B mengalami kesulitan mengenali dan mengucapkan kata-kata dasar bahasa Inggris. Hal ini terutama disebabkan oleh materi pembelajaran yang tidak menarik dan metode pengajaran yang monoton. Misalnya, metode yang digunakan hanya mengandalkan gambar statis dan lagu. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan metode pengajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan usia anak.
Salah satu cara adalah dengan mengembangkan kemampuan kognitif dan bahasa anak-anak secara bersamaan melalui permainan edukatif. Oleh karena itu, pendidik harus menggunakan media yang menarik bagi anak-anak dan memberikan pengalaman belajar yang kreatif. Untuk mempelajari kata-kata dasar bahasa Inggris, permainan edukatif yang berbasis objek konkret, seperti permainan “Mystery Box”, sangat cocok. Permainan “Mystery Box” dipilih sebagai media untuk studi ini. Permainan ini interaktif, melibatkan eksplorasi sensorik, dan merangsang rasa ingin tahu anak-anak. Permainan ini menggabungkan unsur kejutan dan eksplorasi dengan aktivitas belajar konkret, di mana anak-anak harus mengambil benda dari kotak yang mereka tutup dan menebak atau menyebutkan nama benda yang tersembunyi di dalamnya dalam bahasa Inggris. Aktivitas ini tidak hanya melatih kosakata, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan konsentrasi, dan keterampilan motorik anak-anak. 
Tujuan studi ini adalah untuk menyelidiki pengaruh permainan Mystery Box terhadap kemampuan kosakata dasar bahasa Inggris anak-anak kelas B di Taman Kanak-Kanak RA Al-Kautsar. Dengan menerapkan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), proses belajar diharapkan menjadi lebih bermakna dan menarik untuk mendorong anak-anak berpartisipasi aktif dalam pelajaran bahasa Inggris dan meningkatkan kemampuan kosakata dasar mereka. 
Metode 
Metode Penelitian Dalam studi ini, dipilih pendekatan yang menggabungkan metode observasi kelas (PTK) dengan model Kemmis & McTaggart. Model ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk meningkatkan proses pembelajaran secara langsung melalui serangkaian siklus perilaku yang terstruktur. Setiap siklus dalam model Kemmis & McTaggart terdiri dari empat fase utama: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi dan meningkatkan proses pembelajaran secara aktif berdasarkan hasil yang dicapai dalam setiap siklus. 
Studi ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak RA Al-Kautsar di sebuah komunitas perkotaan dengan 15 anak dari kelompok B berusia 5 hingga 6 tahun. Studi ini dibagi menjadi dua siklus pembelajaran, masing-masing terdiri dari tiga sesi pembelajaran. Setiap sesi pembelajaran memiliki subtopik yang berbeda, yang sesuai dengan topik pengetahuan dasar dalam bahasa Inggris. Secara spesifik, subtopik tersebut meliputi hewan, buah-buahan, warna, peralatan makan, peralatan kebersihan, peralatan belajar, dan peralatan menulis.
 Sebelum memulai siklus pelaksanaan, dilakukan pengukuran awal untuk menentukan kemampuan awal anak-anak dalam mengenali kata-kata dasar dalam bahasa Inggris. Fase ini dilakukan melalui pengamatan langsung dan mencakup tiga indikator utama: (1) kemampuan anak-anak untuk menyebut nama objek dalam bahasa Inggris dengan benar, (2) kemampuan untuk mengucapkan kata-kata dengan benar, dan (3) kemampuan untuk menghubungkan nama objek dengan objek yang sebenarnya. Hasil fase persiapan menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada tingkat “belum berkembang” (BB) dan “tahap perkembangan awal” (MB), yang menjadi dasar untuk merumuskan strategi intervensi. Tujuan studi ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dasar anak-anak dalam kosakata bahasa Inggris menggunakan permainan “Mystery Box”. 
Proses penelitian dilakukan dalam fase-fase utama berikut: fase perencanaan, fase pelaksanaan, fase pengamatan, dan fase refleksi.
1. Pada fase perencanaan
Peneliti menyusun rencana pendidikan yang mencakup permainan “Kotak Misterius”. Isi pelajaran disajikan dalam bentuk “rencana pelajaran harian” (RPPH) dan mencakup aktivitas inti di mana anak-anak mengambil sebuah benda dari kotak, mengucapkan namanya dalam bahasa Inggris, dan menghubungkannya dengan gambar atau benda aslinya.Aktivitas ini menggabungkan Total Physical Response (TPR) dan permainan kelompok (misalnya permainan logika) dan dirancang agar anak-anak dapat bergerak, berbicara, dan bekerja sama sambil belajar. 
2. Fase pelaksanaan 
Pada fase pelaksanaan, para peneliti melaksanakan aktivitas pendidikan sesuai dengan RPPH yang telah dirancang. Dalam proses ini, anak-anak memperoleh pengalaman belajar langsung dan didorong untuk berpartisipasi aktif. Para peneliti merangsang anak-anak melalui permainan “Mystery Box” dan mendorong keberanian mereka untuk mengucapkan kata-kata dengan benar. Para peneliti dan guru memperkuat hal ini melalui pujian lisan, isyarat tangan, dan media visual, serta membantu anak-anak memahami arti kata-kata yang dipelajari. 
3. Fase Pengamatan 
Pada fase pengamatan, tiga indikator yang telah ditentukan sebelumnya dievaluasi menggunakan lembar pengamatan yang dikembangkan khusus. Setiap indikator dibagi menjadi empat kategori: “Kurang berkembang” (BB) berarti anak tidak mengenali kata-kata dasar dalam bahasa Inggris; “Awal perkembangan” (MB) berarti anak mulai mengenali kata-kata dasar dalam bahasa Inggris; “Perkembangan sesuai harapan” (BSH) berarti anak mengenali kata-kata dasar dalam bahasa Inggris dengan benar; dan “Perkembangan sangat baik” (BSB) berarti anak mengenali kata-kata dalam bahasa Inggris.
4.    Hasil pengamatan
Dievaluasi secara kuantitatif, dan jumlah anak dalam setiap kategori serta perubahan selama periode tersebut dihitung. 4. Fase Evaluasi Pada fase evaluasi, peneliti dan guru kelas bersama-sama menganalisis hasil pengamatan dan catatan proses belajar. Tujuan tinjauan ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah dilakukan dan merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk siklus berikutnya. Misalnya, pada siklus pertama, ditemukan bahwa pengucapan anak-anak masih kurang memadai dan beberapa anak kesulitan berkonsentrasi. Oleh karena itu, pada siklus kedua, dilakukan perbaikan sebagai berikut: Warna kotak ajaib diubah menjadi warna yang disukai mayoritas anak-anak agar lebih menarik, benda-benda nyata disediakan sebagai alat bantu visual, dan anak-anak diberitahu tentang topik hari berikutnya pada hari sebelumnya untuk mendorong mereka mempersiapkan diri di rumah dan meningkatkan kesiapan belajar mereka.
Teknik pengumpulan data meliputi: 
1) Pengamatan: 
Dalam pengamatan, kondisi dan perilaku subjek diamati dan dicatat. Melalui pengamatan, peneliti dapat memantau kemajuan aktivitas belajar perkusi. 
2) Wawancara: 
Wawancara adalah dialog tanya-jawab antara peneliti dan informan atau subjek. Peneliti mengumpulkan data penelitian yang diperlukan untuk aktivitas tersebut.Wawancara bertujuan untuk mendalami data yang diperoleh melalui pengamatan dan melengkapinya dengan data yang tidak dapat diperoleh melalui pengamatan. 
Secara keseluruhan, metode penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran umum tentang proses pembelajaran, tetapi juga memungkinkan intervensi langsung dan berkelanjutan dari peneliti untuk mencapai tujuan peningkatan pengetahuan dasar anak-anak dalam bahasa Inggris yang efektif, menarik, dan sesuai dengan situasi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
 Studi ini dilakukan pada bulan Mei 2025 dengan 15 anak kelas B di RA Al-Kautsar. Aktivitas pembelajaran berlangsung setiap hari dari pukul 08.00 hingga 10.15 (WITA). Proses penelitian dibagi menjadi dua siklus, dengan setiap siklus mencakup tiga aktivitas pada topik yang berbeda.
Data yang diperoleh dari pengamatan dianalisis untuk menilai apakah kemampuan anak-anak dalam mengenali kosakata dasar bahasa Inggris telah meningkat. Tiga indikator penilaian utama digunakan: kemampuan menyebutkan nama benda dalam bahasa Inggris, kemampuan mengucapkan kata dengan benar, dan kemampuan menghubungkan kata dengan benda yang sesuai. 
Grafik berikut menunjukkan hasil studi yang menggambarkan perkembangan dari fase pra-intervensi hingga fase pertama dan kedua: 
[image: Sebuah gambar berisi teks, cuplikan layar, garis, Paralel

Konten yang dihasilkan AI mungkin salah.]
Sebelum pelaksanaan intervensi pembelajaran, dilakukan observasi awal untuk menentukan tingkat pengetahuan dasar anak-anak dalam kosakata bahasa Inggris.Hasilnya, 5 anak (33%) masuk ke kategori “kurang berkembang” (BB), 7 anak (47%) ke kategori “perkembangan awal” (MB), dan 3 anak (20%) ke kategori “perkembangan sesuai harapan” (BSH). Setelah tiga kali pelaksanaan media pembelajaran “Mystery Box”, kemampuan anak-anak meningkat. Berdasarkan hasil observasi, empat anak (27%) mencapai kategori “perkembangan sangat baik” (BSB), lima anak (33%) masuk kategori BSH, dan enam anak (40%) masuk kategori MB. Tidak ada anak yang masuk kategori BB.Pada siklus kedua, perubahan lebih lanjut dapat diamati. Berdasarkan hasil pengamatan, 14 anak (93%) diklasifikasikan ke dalam kategori BSB dan satu anak (7%) ke dalam kategori BSH. 
Tidak ada anak yang diklasifikasikan ke dalam kategori MB atau BB. Peningkatan hasil belajar antara pra-intervensi dan siklus kedua menunjukkan bahwa media pendidikan “Mystery Box” efektif untuk pembelajaran dasar bahasa Inggris bagi anak-anak usia dini. Media ini menawarkan pengalaman belajar yang aktif, konkret, dan menarik. Permainan “Mystery Box” memicu rasa ingin tahu anak-anak, mendorong keberanian mereka untuk berbicara, dan meningkatkan kemampuan konsentrasi mereka dalam mengenali kata-kata baru. 
Metode pengajaran yang menggabungkan benda konkret dengan permainan disesuaikan dengan fase perkembangan kognitif anak-anak usia dini. Pengumuman topik sebelumnya kepada anak-anak dan kerja sama serta dukungan orang tua semakin memperkuat efek pembelajaran.
Kesimpulan
Partisipasi anak-anak meningkat secara signifikan, begitu pula kemampuan mereka dalam mengenali dan menggunakan kata-kata. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran untuk anak-anak usia dini, yang menyatakan bahwa anak-anak belajar paling efektif melalui aktivitas yang bermakna dan menyenangkan. Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan bahwa permainan “Kotak Misterius” secara efektif meningkatkan kemampuan bahasa Inggris dasar anak-anak usia dini.Dari tahap pra-penelitian hingga siklus kedua, kemampuan pengenalan kata anak-anak meningkat secara signifikan, dan 93% anak-anak mencapai kategori “sangat baik”. Media ini memicu minat anak-anak dalam belajar, mendorong proses belajar yang konkret dan menyenangkan, serta secara aktif meningkatkan partisipasi anak-anak dalam proses belajar.
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